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l- BABI
"PENDAHULUAN

A. Tatar Belak-ang Masalah ;

Dalam kehidupan kebudayaan di llndoneqia sekarang ini Peéenian tradigional
merupakan sal;ah satu unsuy pentmg dalam tatanan hidup bermasyarakat dan kebudayaan
itu sendiri yang merupakan nilai serta norma-norma dalam masyarakat. Nilai dan norma
ini mencerminkan tatanan hidup bangsa, oleh sebab itu periu dipertabankan serta dibina
secara-. berkesinambungan. 'lJpstru itu budaya daerah serta tradisi-tradisi yang tumbuh .
hidup dan bcrkcmhan‘g di dacrah perlu dibina agar terhindar dasi kepunahan,

Unluk e pemerintah yang dldukung oleh begendp p"lenm dan partisipast rakyal
berkev.ajlban mencembangkan Lebudayaan nasmnal tersebut sesuai dengan pasal 32

UUD 1945 vang, ’umlﬂmyi “ Pemetintah: mem.guk'm kebudayaan nasional “
Minangkaban sebagai salah satu daerah hudaya yang mermh_kl kekaya‘an sent
‘ 'tradisi‘jfang' mci'upakan ajang tumbuh dan’ bctk&nbangnya kescnian terscbut, pada
hakekatnya bersifat tidak langgeng, ﬁ'dak seperti yang seringkali digambarkan orang
sebagai wariéan lelutwr, Dengan kata lain seni budaya Minangkabau yang masih ferfihat =~
ch'lsa ini adalah sisa kebudayaan lam'l yang, perlu dibina, kalau dibiarkan lama-lama -
tanpa perhatlan dan pembmaan bisa menghﬂang dari tengah-tengah masyarakat. Seperti
mengmlangnya seni ‘budaya Minang yang sekarang sudah banyak tidak dikenal lagi.

. Diantara sem tracisi- Mmangkabau yang magih ludup, bmkembang dan memiliki
pcndul’ung, sering tampil pada konteksnya dan akan tctap hldllp scbagal seni tradisi ~
Minangkabau. Namun disisi lain, l:_\ahwa seni’ tradisi Minangkabau yang ndal\. lagi
memi!iki_pendukung, karena telah L@Ij:;di p;_:rupahari' yang -Qisebabkan oleh pergulaiﬂan
ckonomi, budaya ataupun politik, maka posisinya akan -mc-njadi teigeclam atau yang

" bersifal langka. - | . . | .

Salah ‘satn seni tradisi yang dimaksud adal.:dl ]jikic Munﬁain yang terdapat di ‘

Nagari Tanjung Bonai Kccamatan Lintau Buo yang dalam pcrmginamiya terdiri dari
vokal dan instrumen. Tnstrumen yang digunakan dalam mungliringi voka! ilu” dalah

Mundam.
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peisanbel Aikio e

Mundam adalah penamaan yang diberikan masyarakat Nagari Tanjung Bonai

lerhadap alat musik lersebut, yaitu berbenfuk §gx}g_ lelapl tidak mempunyai puncgk alau
tombol. Pormukaan Mundam ini datar saja dan bagian dindingnya agak scdikit
melenglung keluar, Gans tengah Iingimrun bawah lt'-bih punjang -dari garis lengah
permukaan alat. Bahm yang dignnakan umuk pembuatan Mundam sama dengan alat

musik talempong yaitu dari campuran Kuningai dCuga'l tembaga, Yo~ b ‘Utﬂ_________
SRS ere—————
Rila dilitial ddl‘l qegi fungsi dan perkembangannya, Dikie Mundam ut:kdrdng m

kurang diminati oleh masyalakat, khususnya aencrasi muda. Secara realita keberadaanya

sudah mulai terdesak akibat munculnya beberapa kesenian lain ieru.tama kesenian yang
datang dari toar, dimana Suwaji Bastomi( 1988 ) : _

- Kemerosotan kesenian tradisional di dacrah umumnya dikarcnakan scbagian

musyarakal beralih pada kesenian moderm ataw mungkin juga kes«:nia:n

' 'u'adfsioml dinilai masih memiliki kekurangan dibandingkan seni moélcm yang:

inulai melanda masuk desa “.

Dikie Mundam tersebut penj{éiigirmya hampir bersamaan dengan Salawat Dulang
yvang hingga saat ini masih hidup daﬁ berkembang, tetzipi yang ‘tc_arjadi pada Dikie
. Mundam malah sebaliknya. Disamping im media yang dipakai juga berbeda yakni, kalau
Salawat Dulang medianya adalah - talam besar atan yang disecbut juga dengan
“Dulang “ yang berdiamcter jauh Icbih bcqar dari Mundam tcrscbut )

Dikie Mundam adalah keseman yang . bersilal penyamp;uan dakwah-dakwah
Islam, seperti aspek-aspek ! ehldupan para Nabi' aspek pendldikan yang 1s1am1 dan’
kehidupat bﬁl‘kc‘;l'llal"g;‘i yang selalu dilandasi oleh ajaran Islam. Sesnai dengan pepatah
- Minang ; “ .49’4):‘" basandi syavak, Sparak ba;s“andi kitabullah.' Syarak mangato, Adat
mamakaz ) _ | ' o .

Dikic adalah bahasa. dlalel\. di Mmanakabau "yang artinya zikir, jadi secara umum'
kesenian Dikie Mundam ini adalah penyampaian kalimai-kalimat zikir pada konteks-
konteks tertentu, nﬁs1hwa peringatan hagi=hari besar Iqlarh maopun Alek Nagari Namun
kenyataannya akhir-akhir ini 1Jikie Mundam boleh dlkatakan jarang qakah ditampilkan
pada konteks tersebut di atas. '
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| Dengan tﬁclihat kenyataan~ yang demikian timbullah keinginan penulis untuk
mangangkal ' persoalan Dikie Mundam secara dini dengan judul © “ Kondisi Dikie
Mundam Sbbagai Kcs‘cnian‘Ar_iak Nagari Tanjung Bonai Kccamatan Lintau Buo “
Sementara kehidupan dan pcrkt:mbamé,annya belum lerlalu juuh lerpuruk -oleh: kesenian
“yang datang dari Iuar, sekaligus juga ﬁnlixk menjaga kelestarian kesenian Dikie Mundam
di Nagari Tanjung Bonai Kccamatan Lintau Buo scbaga1 asct budaya dacrah dan budaya

1

nagional yang terus digalakan. lerqt:bul
B. Rumusan Masalah -

A. Scjauh mana fungsi kescnian Dikic Mundarn-di tengah masyarakat Nagari
'l‘aﬁjung Bonai Kecamatan Lﬁnlau Buo (ersebul. '
B. Bagaimanakah kondisi perkembangan kesenian Dikic Mundam pada masa

lalu dan di masa sekarang.

e — e e
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BABII
PEMBAHASAN

A, Asal Usul Kesenian Dilde Mundam

Mcnacnal asal usul Kesemau Dﬂ\lc Mundam tidak d:dapatkmx data vang pasti
secara tertulis tentang L.eb«:radaa.n kesepian tersebut. Berita tentang asal “usul hanya
merupakan cerita vang disampaikan secara oral dari generasi ke generasi selanjutnya.
Maka dalam hal ini keterangan yang diperoleli tentang asal usul yan;g:‘diherikan informan
hanya berdasarkan perkiraan tanpa dapat didukung oleh {ahun yang pasti, seperti yang
dikemukakan oich :Béiiak Mustim ( 4‘{- tahun ) salah seorang a'nggota rup kesgmi_ml Dikie .
Mundam yang dikenal dengan nama “ Lembah Sago “ ( wawar}cafa, 24 Mei 1999).

Sedangk-a_n pendapat dari Bap_ak‘ Lahmuddin ( 55 tahun ) sebagai pimpinan dari
Grup Lembah sago menyalakan bahwa.“ kesenidn Dikie Mundam sulah ada sejak
rauisan tahun yang silam yaitu scmonjak pcmcr_i;xtah,an‘ Raja Adityawarman o
(waw.mmr.: 14 ‘\:Ici 1999).

Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa asal usuI
kesenian Dkic Mundam sudah ratusan tahun yang silam. Karcna masyarakat Tamung
. Bonai Lintau Buo khuau*-mm tidak pernah mencatal setiap kejadian yang mereka lalui,
untuk menyaxnpankan sesuatu vang terkait dalam kehidupan mereka hanya dlsampalkan
secara oral. Hal inilah yang menyebabkan sulitnya untuk memperoleh Jata yang pasti

-secara tertalis mengenai kajian sejarah.

B. TFungsi dan Kegunaén .
Kajian mengenai fungsi dan ;fund amat berkz;_iuin eral 'd‘cngan lagu yang
disajlkam Alan D, Mcnam mcngcmukakan
* Penggunaan sualu musik sering  disadari dan diakui oleh. mas.:ymlml
penduikungnya, tetapi fungsi musik im sendiri tidak -selan diakui oleh
masyarakatnya: Bisa tcrjadi bahwa fungsi musik dalam scbuah masyarakat
tidak bisa dimt:ngcrli‘ oleh” masyarakal ilu Selanjuinya penggunaan musik
menymx,,kut setrua kebiacaan memakai musllf baik scbagai suam aklivitas
’ lam, sedangkan fungsi musik m“nyangkut tu_;uzm pemakaian musﬂ; tersebut
(Merian 1964 : 210 datam Dermawan Purba).
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. Dila ditinjan dari segi i'ung'si iDikie Munglam, melihat sifat pe-nar'npilan dan
materi  lagu penyaii;;n Kesenian ."D'iki': Mundam pada pcrlunjukan maka dapatl
disimpulkan fungsi utéma ialah sc.baga;i sarana lu'buran: bagi masyarakat. Scdangkan
kegunammya adalah unluk memerialkan berbagai acara baik dalam benluk upacara adal

ataupun keagamaan sepérti :

a. Memeriahkan Upacara Adat Nagari -
Misatnya : - Upacara Batagak Panghulu

- Pesta Perkawinan

- b. Memenahkan Pelaksan axn Upacara Keag,amaan
Sunat Rasul

- klmfmn Qur‘ail
" - Maulid Nabi

© Misalnya :

- Dan lain-lain

Pada acara / upacara ‘vang discbutkan di z;tas, biasanya Dikie Mundam
-‘ dimainkan pada malam hari. Tempat penampilamm_w,.la disesuaikan dengg-n situasi dan
" kondisi seperii di dalam rumah, dir-halaman rumah,. di lépangan terbuica atau di atas
pentas. ; . : - |
Scperti vang tclah dikatakan pcfnusik Icmbah Sago bahwa Dikic Mundam Ini
. fungsinyz dari dulu S.ﬂnpdl uckdr:m;:, ..ddl‘lh ‘degdl sarans hiburan yang berist pelunjuk-
petunjuk Lehlaupan ( pendidikan ) sebagaunana Alan P. Meriam membag1 10 fingsi
tiisik yakni ;@ | - . ’
“ Tunggi pengungkapan emosioﬁal, fungsi peng‘ha}rzlltan estetis, fungsi hiburan,
fungsi roaksi jasmani, fungsi komunikasi, fungsi perlambang, fungsi vang '
berkaitan dengan norma-norma sosial, fungsi pengesahan lembaga sosial dan
ritus agama,’ funt,m kesinambungan kebudayaan dan fungsi penamteg.rasmn
. asvaml\at,ﬁsMer-uﬁ" m&wmmﬁmm B

Jadi qe]an berfungsi qabagal hiburan Dikie Mundam juga mempunyai ﬁmbq:

yang berka}tan erat dengan norma-norma sosial, juga pada vokal terkandung ajaran

——
———
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tentang norma-norma adat dan babkin norma agama seperti yang terdapat'pada cerita-

certa yang dibawakan dimana cenila mi disebul juga dengan lagu sepeti

.’ Lagu Pengajian -

Lagu yang menyangkut kepada ajaran agama islam yang dianut secara turun-temmumun

di Minangkabau. Dalam lagu-ini disampaikan ajaran-ajaran agan:za Islam, anjurap-

" anjuran agama dan larangan bagl agama.

W

Lagu Sejarah MNabi

'Munoesﬂlkmz ﬂ:ntano Natn yang benumlah 25 Nabl, mulai dari Nabi Adam smlpm

kepada Nabi Muhammad S.A. W yang menceritakan tentang sgjarah Nab1 Muhammad .
S.A'W dari mulai kelahiran Nabi; Lcludupan Nahi semasa kecil bahwa Nabi

dipelihara oleh pamannya Abu Thalib dan kemudian pamannya meninggal.

Lagu Adad _ .
Lagu ini menyampaikan isi dan pesan mengenai adat, yaitn Adat Minangkabau, Adat

- Minangkabau adalah suatu Iiand.an'g_an. hidup bagi masyarakainya, vaitu yang )

hempangkal pada perilaku manusia yang menurul alur dan patul. °

" Lagu Kanak- k'mak

’Vlengraahkan tentang kehidupan rumah tangga dalam satm keluarga dengdn suatu

'-pcsan vang mcrcl.a sampaxkan, bahwa scpasang suzum-lstn sctclah beberapa lama

hidup” bcru.mah fangga kemudmn memperoleh suomng anak. Kasth sayang be,__,xtu.

tercurah Lepada anaL yang semata wayang.

Sebelum masuk kepada ke empat ceriia tersebut, Pemusik Dikie Mundam terlebib

dahulu mengawali dengan Lagu & Sanjo (se‘ua 3 dan Lagu Silengah.

Lagu Sanjo yang dimaksud adalah lagu yang disajikan pada permulaan penyajian

~ Dikie Mundam Sebagai pembukaan, bagian lagu ini isinya mengucapkan salam kepada

para penikmat baik tua, muda ‘besar dan kecil. Yang besar tidak dipanggilkan gclamya

dan vang Lccil tidak discbutkan namanya l’cnyajl Dikic Mundam juga memohon maaf

———
——
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kepada para ninik mamak, aiim ulama bahwa mereka meminta waktul mengetengahkan
sajian mereka. Seandainya nanii dzlam peRyampaian gajian terdapat sesualu yang tidak
pada tcmpatmya bagi para penikmat, ‘maka tcrlebih dahulu para penikmat dapat
mcm.laﬂum kesalahan yang tidak mereka sengaja. ‘ . :
Akhir dari lagu sanjo ini para: penyajl mengucapkan salam. Setelah mengucapkan
salam penyaji masuk pada lagu bahagian yang kedua, yang dlbcn namalagi silengah,
T.agu silengah dimaksud disini ydllu dcng;m herakhimya pcnguudpm galam bdg‘l
para penyaji Dikie Mundam mennl.capkan dua’ kalnnat syahadat scbagai awa 1 untuk
mengarahkan lagu Dikie Mundam Lepada isi atau pesan vang akan mereka sa"lpalLan
kepada para pe—ukmat isi dan pesan yang akai _disampaikan diarahkan kepada konsep-
konscp budaya agama yang berlaku ditcngah-tengah masyarakat.

Jadi melihat kepada fung,si dan kegunaannya di alas jelaslah bahwa kelestarian

Kesenian Dikie Mundam sangat dlhamplﬁm Iuta Imeam sckali akhir alhir ini telhadap

kurangnya minat generasi munda menjadi penerus Leterampllan Kesenian Dikie Mundam.

C. Perkembangan lele Mundam

Bila ditinjau keberadaan Dikie l\uundam sekarantr ini dxtcngah tenoah'
masyarakat Tanjung Bonai, kond_z;smya sangat mempnhatmkan jika dibandingkan dengan
masa dahulu. Keprihatinan tersebut terlihat pada tidak adanya powaris dari musik Dikie'
Mundam terschut. - Generasi muda 1an_|1mg _Bnnai yang d:hampl\an scbagai pcwaris
femyala tdak lerlarik lagi dengdn kespmdn leraebut Hal m disebabkan bcrubdhn"a cara
pandang masyarakat Tanjung Bonai terutama para gcneras1 mudanya terhadap keseman
Dikie Mundam. Kescnian Dﬂ{ie Mundam dianggapnya kuno dan ketinppalan zaman,
-mereka tertarik dengan musik yang da-tang dari Tuar teruﬁnpa musik barat seperti “ Band ” .
atay Organ Tunggal. .' “

Faktor lain yang mungkin. ﬁletiyebabkml kurangnya minat masyafakat Tanjung
Bonai terhadap hasill-budayanya ;el'sebut' dikarenakan tidak adanya variasi dalam
pengembangan iramanya. Hal ini sesuai dengan vang dikemukakan oleh pemusik Dikie

Mundam yaitu: |
' “ Musik Dikie Mundam ini iramanya dari dulu sampal sekarang sama. Iramanya

tidak bisa dikembangkan mengikuti irama-irama- lagn 1}1asa kini seperti lapu dangdut -

f.
I MILIK PERFUS TM\M\M
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vang sangat dlgemarl olch para pemuda sekarang. Lain halnva dengan galawat dulang,
wamanya bisa berubah sesual dengan keinginan pemainnya. Ma.kanya bekardng, salawal
dulang Icbih diccmari dan cukup’ bcrkcmbang. Scdanal-.an mus1L Dikic Mundam
pt:mmainyd stidak berkumng {(wawancara 24 Mei 1999).

. Berdasarkan informasi yang dikemukakan oleh pemuéik Dikie Mundam ini
berarti musik Dikic "Mundam boich dikatakan sudah mulai -langka. Kcberadaannya .'
sckarang sebelulnya- disebhabkan ()lt:h-- karena pemusiknya masih ada, dan menungyu

pengembangan selanjutnya.

Juga féktnr' lainnya Dikie Mundam di Nagari ‘'anjung Bonai  dalam

pcrkcmbanrrannva ndak pemah muncul dafam  beberapa grop sckaligus, hanya satu grup |

seperti Grup Dikw Mundam * Lembah Sago.*. Selain (n'l.p Lembah Sago di Nagari .
Tanjung Bonai tidak ada lagi anggota masyarakat yang mampu memainkan musik Dikie
© Mundam, ‘ ‘ '
Puncak képopulerannya kelompok Lembah Saso yang dipimpin oleh Bapak
Lahmudin ini adalah seﬁtm tahun 1975, Kepoj)ulerannya tidak hanya di Nagari Tanjung
" Bonai sekitamya saja tam sampai kedaenah—daer'lh lain, Namun kejayaannya tampaknya
akan berakhir sampai generasi Bapak Lahmudm saja. Sebab sampai seka;ang belum ada
generasi muda yang mau belajar kepada Bapak Lahmudin scbagal, pcwans Kcscnian
Dikic Mundem. - ' "
Agar Kesenian Dikie Mundam tetap hidup di tengah—iengah fnaéyarakz;t Nagari
_Tén__imlg Borai dan é:ekitamya dalam 'lml ini sangat diperlikan perhatimx"déx_l pariisipasi
dari heberapa gnl.nngan. Tiiantara golongan yang paling diharapkan perhatian dan-
partisipasinya adalah para pcmusxk Dikic Mundam yang ada, pemuka masyaﬁkat dan
pemerintah setempat. Dengan adanya kerjasama yang bajk dari ketiga golongan
mésyarakat ini, diharapkan Kelestarian Mus1k Dikie Mundam pada nasa-masa yang
mendatang akan dapat dipertahankan, ‘ ‘
* Disamping itu tidak kalah peﬂntinignya adalah_késaﬂaran masyarakat pendukung

musik ini untuk dapat mencintainya kembali. Dan memberi kése_mpatan pada Iviusik
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Dikie Mundam tampil dalam berbagai acara keramaian seperti yang sudah-sudah yaitu .
sebelum posisinya ditempati eleh musik band alau organ tunggal _sekarang.
D. Teknik Memainkan

Alat Musnk Dikie Mundan d'i]'im penampilannya terdiri dari 3 (tiga) buah
Mundam dcngan ukuran yang bcrbcda dan dimainkan ol¢h 3 (tlga) orang pomusm yaitu
seorang pemusik memegang 1 (sebuah) Mundam.

Mundam ini dimainkan dengan cara memulknl bagian permukaannya yang datar

dengan ujung jari tangan pemusik. Ujung jari pemusiknya waktu memukul permukaan

‘Mundam dirapatkan satu sama lain, kecuali ibu jari yang renggang dari yang lainnya.

, Kemudian bila.dilihat dari segi teknik memainkasi, Mundam diletakkan diatas
' paha kali kiri perriusiknya vang duduk bersila, Mundam waklu diletakkan daldém posisi
dengan sisi alat togak Iurus,. dan sisi bagian atas dtckan dengan tclapak tangan kiri arah
kcpuhn' kiri tempal meletakkan-Mundam agar Mundam liélnk goyang waklu dimainkan.
Permukaan Mundant yang dlpukul wakuy memamkan menghadap kearah penonton.
' Untuk melahirkan bunyi Mundam dipukul dengan ujung Jan tancan kanan dan tangan kiri
pemusiknya saling be.rganhan_scsuai dengan kebutuhan melodh yang dibawakan. -
‘ Posisi pemusik wakiu memainkan Musik Dikie Mundam adalah duduk berbanjar
““dan sedﬂﬁt lengkung arah kedalam. Secara umum dapat dikatakan posisi pemusik duduk
menghadap arah penenton. ' | | '
Pertunjukan musik Dikic Mundam memakan . waktu cukup lama, ‘karcna
‘-membawakan empal cerila yang lcrdm daq cerila pengajian, cerila kanak-kanak, cerila
adat dan cerita sejarah Nabi yang 25, Berliubung dengan pertunjukan Musik Dikie
Mundam ini cukup lama, maka mereha biasanya duduk di atas kasur yang disediakan

oleh masy..ral'at yang mengundangnya.

, :
MILIK PERPUSTHKAAN._
! UNIV. NEGERT PADANG ™
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Berdasarkan uraian vang tclah dlhcmukakan tcntang Kesenian Dikic Mundam di
Nagari Ia1:3m1g Bonai Kecamatan Lintau Buo, maka penuhs dapat merumuskan beberapa

kesinipulan sebagai berikut :
A. Kesimpalan

1. Kesenian Dikiec Mundam adalah kesenian tradisional yang terdapat i Nagari _Tanjlmg )
,Bonai Kecamatan Liﬁtau Buo, yang penyajiannya tcrdifi dari vokal dan hléhﬂillcn. )
Kondisinya saat ini ditengah-tengah mas;yaralgat kenagarian Tanjung Bonai sudah
mulai mengkhawalirkan, sebab generasi mpdaﬂya saal 1m fidak lermohivasi unfuk
' mempclajari. Hingga yz{ng bisa mmahﬁau Dikic Mundam terscbut hanya anggotah
Grup Lembah Sago saja. - _ -

2. Alat yang digunakan dalam mengiringi vokal itu disebut Mundam. Mundam tersebut
terbuat dari campuran Kuningan dan 'tcmbaga vang borbontuk gong fetapi tidak
mempu'nyai puncak (tombol) dan imnnukaahn_va datar. '

3. Bila ditinjan -dari fungsi dan kéguﬁaamxya, musik dikie Mundam berfungsi sebagai
sarana hiburan juga berfungsi yang berkaitan erat dengan norma-norma sosial, adat
bahkan agama bagi masyarakat qedangkan kegunaamwa adalah unutk memerialikan
upacara / acara, baik dalam bcntqk upacara Lcagamaan scperti : Upacala Batagak
Penghulu, Pesta };”efkawin_an, Sunat Rasul, Khalan Qur’an dan Kesenian Dilde
Mundam merupakan pancaran dari keperc z_xyaah agama yang diamut, yaitu Islam.

4. Dikie Mundam dalam pertunjukannya masih konsisten dengan tema dan natas Islam,
begitu juga lagn-lagu j'ang dibawakan iidak mengalami perkembangan dan - fidak
berobah sarﬁpai saat ini. Sehingpa lagu-lapunya’ tidak dapat” dirobah  dan
dimodifikasikan sesuai - dengan perkembangan lagu sekarané, sepert'i= hainya yang

- terjadi pada kesenian salawat dulang.
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